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ABSTRACT

Science learning in elementary schools plays an important role in developing
students’ conceptual understanding and scientific thinking skills from an early age.
However, in practice, science learning is still often dominated by conventional
teacher-centered methods that are less effective in developing students’ conceptual
understanding. Therefore, innovative learning models are needed to encourage
students’ active involvement in the learning process. This study aims to analyze the
optimization of the Problem Based Learning (PBL) model in strengthening
elementary school students’ understanding of science concepts through a literature
review approach. The research method used in this study is a Systematic Literature
Review (SLR) by analyzing various national and international journal articles
published between 2020 and 2026. The literature search was conducted through
several academic databases such as Google Scholar, ERIC, and Science Direct
using keywords relevant to the research topic. The results of the review indicate that
the implementation of Problem Based Learning can improve students’ conceptual
understanding of science, critical thinking skills, and learning motivation. In addition,
the optimization of PBL implementation can be achieved through the use of
contextual problems, effective group discussions, and the utilization of various
learning media. Therefore, Problem Based Learning can serve as an effective
alternative learning model to improve the quality of science learning in elementary
schools.

Keywords: problem based learning, science learning, conceptual understanding, el-
ementary school.

ABSTRAK

Pembelajaran sains di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun
pemahaman konsep serta kemampuan berpikir ilmiah siswa sejak dini. Namun, da-
lam praktiknya pembelajaran sains masih sering didominasi oleh metode konven-
sional yang berpusat pada guru sehingga kurang mampu mengembangkan pema-
haman konsep siswa secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan model pembelaja-
ran inovatif yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembela-
jaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi penerapan Problem
Based Learning (PBL) dalam memperkuat pemahaman konsep sains siswa sekolah
dasar melalui pendekatan kajian literatur. Metode penelitian yang digunakan adalah
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Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis berbagai artikel jurnal na-
sional dan internasional yang dipublikasikan pada rentang tahun 2020-2026.
Proses penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah seperti
Google Scholar, ERIC, dan ScienceDirect dengan menggunakan kata kunci yang
relevan dengan topik penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan Prob-
lem Based Learning mampu meningkatkan pemahaman konsep sains, keterampi-
lan berpikir kritis, serta motivasi belajar siswa. Selain itu, optimalisasi penerapan
PBL dapat dilakukan melalui penyajian masalah kontekstual, kegiatan diskusi ke-
lompok yang efektif, serta pemanfaatan media pembelajaran yang bervariasi.
Dengan demikian, Problem Based Learning dapat menjadi salah satu alternatif
model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains
di sekolah dasar.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran sains, pemahaman kon-

sep, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pembelajaran sains di sekolah
dasar memiliki peran strategis dalam
membangun fondasi literasi ilmiah dan
kemampuan berpikir kritis siswa sejak
dini (Nurrohmah et al., 2025; Sumirat
et al., 2025). Sains tidak hanya berkai-
tan dengan penguasaan fakta atau
konsep, tetapi juga menekankan
proses berpikir ilmiah, kemampuan
memecahkan masalah, serta ket-
erampilan memahami fenomena alam
secara logis dan sistematis
(Rahmawati et al., 2025). Oleh karena
itu, pembelajaran sains di tingkat
sekolah dasar seharusnya dirancang
secara kontekstual dan berpusat pada
siswa agar mampu menumbuhkan
pemahaman konsep yang mendalam
serta keterampilan berpikir tingkat

tinggi.

Dalam praktiknya pembelajaran
sains di sekolah dasar masih sering
didominasi oleh pendekatan konven-
sional yang menekankan hafalan kon-
sep tanpa memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeksplorasi
masalah nyata secara aktif (Indrawati
etal., 2025; Ritonga et al., 2025). Kon-
disi ini menyebabkan pemahaman
konsep sains siswa menjadi kurang
optimal dan cenderung Dbersifat
dangkal.

Beberapa penelitian menunjuk-
kan bahwa rendahnya pemahaman
konsep sains siswa sering Kkali
disebabkan oleh metode pembelaja-
ran yang kurang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses konstruksi
pengetahuan (Annabawi et al., 2025;
Dewi & Rohmani, 2025; Julita et al.,
2023). Siswa cenderung hanya
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menerima informasi dari guru tanpa
kesempatan untuk melakukan ek-
splorasi, investigasi, maupun diskusi
yang mendalam mengenai fenomena
ilmiah. Akibatnya, siswa mengalami
kesulitan dalam mengaitkan konsep
sains dengan situasi kehidupan nyata
sehingga menimbulkan berbagai mis-
konsepsi dalam pembelajaran sains.

Penelitian yang dilakukan oleh
Rahman, Gunarhadi, dan Chumdari
menunjukkan bahwa miskonsepsi da-
lam pembelajaran IPA di sekolah da-
sar dapat menghambat proses pem-
belajaran dan membentuk pola pikir
yang kurang ilmiah pada siswa
(Rahman et al., 2025). Penelitian ter-
sebut juga menemukan bahwa pen-
erapan model pembelajaran berbasis
masalah mampu meningkatkan pem-
ahaman konsep sains secara signif-
ikan dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Dalam konteks pendidikan abad
ke-21, pembelajaran sains menuntut
adanya inovasi model pembelajaran
yang mampu mengembangkan ket-
erampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, kolaborasi, serta kreativitas
siswa (Fitriana et al., 2026; Yunita &
Mandasari, 2025). Salah satu model
pembelajaran yang banyak direk-

omendasikan dalam literatur

pendidikan adalah Problem Based
Learning (PBL). Model pembelajaran
ini menempatkan masalah nyata se-
bagai titk awal pembelajaran se-
hingga siswa didorong untuk mencari
solusi melalui proses penyelidikan,
diskusi kelompok, serta refleksi ter-
hadap pengetahuan yang diperoleh.
Pendekatan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh siswa melalui pengalaman
belajar yang bermakna.

Problem Based Learning telah
banyak diteliti sebagai model pem-
belajaran yang efektif dalam mening-
katkan pemahaman konsep dan ket-
erampilan berpikir tingkat tinggi. Me-
lalui penyajian masalah kontekstual,
siswa tidak hanya mempelajari kon-
sep secara teoritis, tetapi juga dilatih
untuk menghubungkan konsep terse-
but dengan situasi kehidupan nyata.
Kajian literatur yang dilakukan oleh
Irsyad, Fauziyah, dan Ali menunjuk-
kan bahwa penerapan Problem Based
Learning dalam pembelajaran sains
mampu meningkatkan keterlibatan
siswa, kemampuan berpikir kritis,
serta pemahaman konsep secara
lebih mendalam (Irsyad et al., 2024).
Model ini juga mendorong siswa untuk

mengembangkan kemampuan
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komunikasi, kolaborasi, dan kreativi-
tas yang merupakan kompetensi pent-
ing dalam pembelajaran abad ke-21.
Selain itu, berbagai penelitian in-
ternasional juga menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis
masalah  mampu  meningkatkan
berbagai kompetensi kognitif siswa,
termasuk kreativitas dan kemampuan
berpikir analitis. Sebagai contoh,
penelitian yang dipublikasikan dalam
jurnal Frontiers in Education menun-
jukkan bahwa integrasi Problem
Based Learning dalam pembelajaran
di tingkat sekolah dasar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa melalui aktivitas pemec-
ahan masalah yang kontekstual dan
kolaboratif (Ji & Wong, 2025). Pem-
belajaran yang berorientasi pada ma-
salah nyata memungkinkan siswa un-
tuk mengembangkan kemampuan
berpikir sistematis serta memahami
konsep secara lebih mendalam ka-
rena mereka terlibat secara langsung
dalam proses pencarian solusi.
Problem Based Learning telah
banyak diteliti sebagai model pem-
belajaran yang efektif dalam mening-
katkan pemahaman konsep dan ket-
erampilan berpikir tingkat tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterli-

batan siswa dalam aktivitas

pemecahan masalah dan diskusi ko-
laboratif melalui PBL mampu mening-
katkan pemahaman konsep secara
signifikan dibandingkan pembelajaran
tradisional (Irwanto et al., 2024). Me-
lalui penyajian masalah kontekstual,
siswa tidak hanya mempelajari kon-
sep secara teoritis, tetapi juga dilatih
untuk menghubungkan konsep terse-
but dengan situasi kehidupan nyata.
Pembelajaran berbasis masalah yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan
sehari-hari terbukti membantu siswa
membangun pemahaman konsep
yang lebih mendalam dan mengurangi
terjadinya miskonsepsi dalam pem-
belajaran sains (Sabarrini et al.,
2024).

Meskipun berbagai penelitian te-
lah menunjukkan efektivitas Problem
Based Learning dalam meningkatkan
pemahaman konsep sains, implemen-
tasi model ini di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai tantangan. Be-
berapa guru masih mengalami kesu-
litan dalam merancang skenario pem-
belajaran berbasis masalah yang
sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar (Alfidyah, 2025; Nisa &
Rigianti, 2025). Selain itu, keterbata-
san sumber belajar, waktu pembelaja-
ran, serta kurangnya pemahaman

guru mengenai strategi implementasi
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PBL yang efektif juga menjadi faktor
yang mempengaruhi keberhasilan
penerapan model tersebut di kelas
(Hidayati et al., 2024). Oleh karena itu,
diperlukan kajian komprehensif yang
menganalisis berbagai penelitian
sebelumnya terkait penerapan Prob-
lem Based Learning dalam pembela-
jaran sains di sekolah dasar sehingga
dapat memberikan gambaran yang
lebih sistematis mengenai strategi op-
timalisasi model tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa Problem
Based Learning memiliki potensi be-
sar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran sains di sekolah dasar,
khususnya dalam memperkuat pema-
haman konsep siswa. Namun
demikian, diperlukan analisis yang
lebih mendalam mengenai bagaimana
model pembelajaran ini dapat diopti-
malkan dalam konteks pembelajaran
sains di tingkat sekolah dasar. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan un-
tuk menganalisis berbagai hasil
penelitian sebelumnya mengenai pen-
erapan Problem Based Learning da-
lam pembelajaran sains serta men-
gidentifikasi  strategi  optimalisasi
model tersebut untuk memperkuat

pemahaman konsep sains siswa

sekolah dasar melalui pendekatan

kajian literatur.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kajian literatur (/iterature re-
view) yang bertujuan untuk
menganalisis  secara  sistematis
berbagai hasil penelitian terkait pen-
erapan Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran sains di
sekolah  dasar. Metode yang
digunakan adalah Systematic Litera-
ture Review (SLR) yang memung-
kinkan peneliti mengidentifikasi, men-
gevaluasi, serta mensintesis temuan
penelitian sebelumnya secara ter-
struktur sehingga diperolen pema-
haman yang komprehensif mengenai
efektivitas dan strategi optimalisasi
penerapan PBL dalam meningkatkan
pemahaman konsep sains siswa.
Proses penelusuran literatur
dilakukan melalui beberapa basis data
ilmiah, antara lain Google Scholar,
ERIC, ScienceDirect, dan Frontiers in
Education, dengan menggunakan
kata kunci seperti Problem Based
science

Learning, learning,

conceptual understanding,
elementary school, dan primary
education.  Artikel yang dipilih

merupakan artikel jurnal nasional
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maupun internasional yang
dipublikasikan dalam rentang waktu
2020-2026 dan tersedia dalam bentuk
full text.

Kriteria inklusi penelitian meliputi
artikel yang secara langsung

membahas  penerapan  Problem
Based Learning dalam pembelajaran
sains, khususnya yang berkaitan
dengan peningkatan pemahaman
konsep siswa sekolah  dasar.
Sementara itu, artikel yang tidak
relevan dengan pembelajaran sains di
tingkat  sekolah dasar, tidak
menggunakan pendekatan PBL, atau
tidak tersedia secara lengkap tidak
dimasukkan dalam kajian ini.

Data dari artikel yang terpilih
kemudian dianalisis menggunakan
teknik content analysis, yaitu dengan
mengidentifikasi, mengelompokkan,
dan mensintesis temuan penelitian
berdasarkan tema-tema utama yang
berkaitan dengan penerapan dan
optimalisasi Problem Based Learning
dalam pembelajaran sains. Melalui
proses analisis tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
gambaran komprehensif mengenai
efektivitas serta strategi implementasi
PBL dalam memperkuat pemahaman

konsep sains siswa sekolah dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Konsep Problem Based Learning
dalam Pembelajaran Sains

Problem Based Learning (PBL)
merupakan salah satu  model
pembelajaran inovatif yang
menempatkan masalah nyata sebagai
titik awal proses pembelajaran. Model
ini dirancang untuk mendorong siswa
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, keterampilan
pemecahan masalah, serta
kemampuan mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri melalui
proses penyelidikan dan diskusi
kelompok (Ariawan, 2024; Fany &
Willyansah, 2025; Robbani, 2025).
Dalam pendekatan ini, siswa tidak
hanya menerima informasi dari guru,
tetapi juga secara aktif terlibat dalam
proses menemukan solusi terhadap
permasalahan yang diberikan.

Dalam pembelajaran sains, pen-
erapan Problem Based Learning
memiliki relevansi yang tinggi karena
karakteristik sains menekankan pada
proses penyelidikan ilmiah serta pem-
ahaman konsep yang diperoleh me-
lalui pengalaman belajar. Pembelaja-
ran berbasis masalah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
menghubungkan konsep sains

dengan fenomena yang terjadi di
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lingkungan sekitar sehingga pembela-
jaran  menjadi lebih  bermakna
(Khoirunisa et al., 2024; Sopo et al.,
2024). Penelitian literatur menunjuk-
kan bahwa PBL mampu mendorong
keterlibatan aktif siswa, meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi,
serta memperkuat pemahaman kon-
sep melalui aktivitas investigasi dan
kolaborasi (Irsyad et al., 2024).

Selain itu, Problem Based Learn-
ing juga menekankan proses pem-
belajaran yang berpusat pada siswa
(student-centered learning). Dalam
model ini, guru berperan sebagai fasil-
itator yang membimbing siswa dalam
proses penyelidikan dan pemecahan
masalah. Melalui pendekatan terse-
but, siswa didorong untuk mengem-
bangkan kemampuan berpikir analitis
serta keterampilan ilmiah yang pent-

ing dalam pembelajaran sains.

Karakteristik Pembelajaran Sains di
Sekolah Dasar

Pembelajaran sains di sekolah
dasar Dbertujuan untuk mengem-
bangkan rasa ingin tahu siswa ter-
hadap fenomena alam serta mem-
bangun pemahaman konsep dasar
mengenai lingkungan sekitar (Cahyani
& Djudin, 2024; Putri et al., 2024).
Pada tahap ini, siswa berada pada

fase perkembangan kognitif
operasional konkret sehingga proses
pembelajaran perlu dirancang secara
kontekstual dan berbasis pengalaman
langsung. Oleh karena itu, pembelaja-
ran sains di sekolah dasar seharusnya
tidak hanya berfokus pada pen-
guasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan proses
sains seperti observasi, eksperimen,
dan diskusi ilmiah.

Namun, dalam praktik pembela-
jaran di kelas masih ditemukan
berbagai kendala, seperti
penggunaan metode pembelajaran
yang terlalu berpusat pada guru se-
hingga siswa kurang terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran
(Garang et al., 2026). Kondisi tersebut
dapat menyebabkan rendahnya pem-
ahaman konsep sains siswa serta
munculnya miskonsepsi terhadap
konsep-konsep ilmiah. Penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang hanya menekankan pada pen-
yampaian materi secara langsung
cenderung kurang efektif dalam mem-
bangun pemahaman konsep yang
mendalam pada siswa (Limbong,
2025).

Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang mampu

mendorong  siswa  untuk  aktif
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mengeksplorasi pengetahuan dan
menghubungkan konsep sains
dengan pengalaman nyata. Salah
satu pendekatan yang dinilai efektif
untuk mencapai tujuan tersebut ada-
lah model pembelajaran berbasis ma-

salah.

Peran Problem Based Learning
dalam Meningkatkan Pemahaman
Konsep Sains

Berdasarkan hasil analisis ter-
hadap berbagai penelitian sebe-
lumnya, penerapan Problem Based
Learning terbukti memberikan dam-
pak positif terhadap peningkatan pem-
ahaman konsep sains siswa. Model
pembelajaran ini memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk mengkon-
struksi pengetahuan melalui aktivitas
pemecahan masalah yang menuntut
proses berpikir tingkat tinggi.

Penelitian eksperimen yang dil-
akukan oleh Rahman, Gunarhadi, dan
Chumdari menunjukkan bahwa siswa
yang belajar menggunakan model
Problem Based Learning memiliki
tingkat pemahaman konsep sains
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang belajar menggunakan
metode pembelajaran konvensional.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa rata-rata skor pemahaman

konsep siswa yang belajar dengan
PBL lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang belajar dengan model
pembelajaran
Mattoliang, 2025; Rahman et al.,,
2025).

Selain itu, penelitian lain menun-

lainnya (Jafar &

jukkan bahwa penerapan Problem
Based Learning juga mampu mening-
katkan hasil belajar sains siswa
secara signifikan. Melalui pembelaja-
ran berbasis masalah, siswa terlibat
dalam proses analisis, evaluasi, serta
pengambilan keputusan berdasarkan
bukti ilmiah sehingga proses pembela-
jaran  menjadi lebih  bermakna
(Purwanto, 2023).

Kajian literatur mengenai pen-
erapan Problem Based Learning da-
lam pembelajaran sains juga menun-
jukkan bahwa model pembelajaran ini
mampu meningkatkan berbagai kom-
petensi penting dalam pendidikan
abad ke-21, seperti kemampuan ber-
pikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa PBL tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan pemahaman
konsep, tetapi juga terhadap pengem-
bangan keterampilan berpikir tingkat

tinggi siswa (Irsyad et al., 2024).
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Strategi Optimalisasi Penerapan
Problem Based Learning dalam
Pembelajaran Sains

Meskipun Problem Based Learn-
ing memiliki berbagai keunggulan da-
lam meningkatkan kualitas pembelaja-
ran sains, implementasi model ini di
sekolah dasar memerlukan strategi
yang tepat agar dapat berjalan secara
optimal. Berdasarkan hasil kajian liter-
atur, terdapat beberapa strategi yang
dapat dilakukan untuk mengoptimal-
kan penerapan Problem Based Learn-
ing dalam pembelajaran sains.

Pertama, guru perlu merancang
masalah pembelajaran yang
kontekstual dan relevan dengan ke-
hidupan sehari-hari siswa (Silitonga &
Putra, 2021; Yumarni et al., 2025).
Masalah yang disajikan sebaiknya
berkaitan dengan fenomena alam
yang mudah diamati sehingga siswa
dapat mengaitkan konsep sains
dengan pengalaman nyata. Masalah
kontekstual dapat meningkatkan moti-
vasi belajar serta mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam proses pem-
belajaran.

Kedua, guru perlu memfasilitasi
kegiatan diskusi kelompok yang efektif
selama proses
(Zuhrotunnisa et al., 2025). Diskusi

kelompok memungkinkan siswa untuk

pembelajaran

bertukar ide, menyampaikan pen-
dapat, serta membangun pemahaman
konsep melalui interaksi sosial.
Proses kolaboratif ini terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan siswa da-
lam pembelajaran serta memperkuat
pemahaman konsep yang dipelajari.

Ketiga, penggunaan media pem-
belajaran yang bervariasi juga men-
jadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan penerapan Problem
Based Learning (Auralia & Intani,
2025; Chairunnisa & Lestari, 2025).
Media pembelajaran seperti video,
gambar, maupun alat peraga seder-
hana dapat membantu siswa me-
mahami konsep sains secara lebih
konkret. Selain itu, penggunaan sum-
ber belajar yang beragam dapat mem-
perkaya pengalaman belajar siswa
dalam proses penyelidikan terhadap
masalah yang diberikan.

Keempat, guru perlu melakukan
evaluasi terhadap proses pembelaja-
ran yang telah dilaksanakan (Gultom
et al., 2024; Magdalena et al., 2020).
Evaluasi tidak hanya berfokus pada
hasil belajar siswa, tetapi juga pada
proses pemecahan masalah yang dil-
akukan selama kegiatan pembelaja-
ran. Melalui evaluasi tersebut, guru
dapat mengetahui sejauh mana pen-
erapan Problem Based Learning
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mampu meningkatkan pemahaman
konsep sains siswa serta mengidentif-
ikasi aspek-aspek yang perlu diper-
baiki dalam pembelajaran selanjutnya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur
terhadap berbagai penelitian yang re-
levan, dapat disimpulkan bahwa Pro-
blem Based Learning (PBL) meru-
pakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang efektif dalam meningkat-
kan kualitas pembelajaran sains di
sekolah dasar. Model pembelajaran
ini menempatkan masalah nyata se-
bagai titk awal pembelajaran se-
hingga mendorong siswa untuk terli-
bat secara aktif dalam proses investi-
gasi, diskusi, dan pemecahan masa-
lah. Melalui proses tersebut, siswa ti-
dak hanya memperoleh pengetahuan
secara teoritis, tetapi juga mampu
mengonstruksi pemahaman konsep
sains secara lebih mendalam dan ber-
makna.

Hasil analisis berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Prob-
lem Based Learning berkontribusi
positif terhadap peningkatan pema-
haman konsep sains siswa, pengem-
bangan kemampuan berpikir kritis,
serta peningkatan motivasi belajar.
Keterlibatan aktif siswa dalam proses

pembelajaran  berbasis  masalah

memungkinkan mereka untuk
menghubungkan konsep sains
dengan fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari sehingga pem-
belajaran menjadi lebih kontekstual
dan relevan.

Selain itu, optimalisasi
penerapan Problem Based Learning
dalam pembelajaran sains dapat
dilakukan melalui beberapa strateqgi,
antara lain dengan merancang
masalah pembelajaran yang
kontekstual, memfasilitasi  diskusi
kelompok yang efektif, memanfaatkan
media pembelajaran yang bervariasi,
serta melakukan evaluasi terhadap
proses pembelajaran secara
berkelanjutan. Dengan penerapan
strategi tersebut, model Problem
Based Learning diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran
sains sekaligus memperkuat
pemahaman konsep siswa sekolah
dasar.

Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian ini merekomendasikan agar
guru sekolah dasar lebih mengopti-
malkan penggunaan model Problem
Based Learning dalam pembelajaran
sains sebagai upaya untuk mencip-
takan proses pembelajaran yang lebih

aktif, kontekstual, dan bermakna.
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Selain itu, penelitian selanjutnya di-
harapkan dapat mengkaji implemen-
tasi Problem Based Learning melalui
pendekatan penelitian empiris yang
lebih mendalam sehingga diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas model pembela-
jaran ini dalam berbagai konteks pem-

belajaran sains di sekolah dasar.
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